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Article Info: Abstract: This study aims to analyze the implementation of the Teaching at the Right 

Level (TaRL) approach in improving students’ learning outcomes on the topic of 
addition and subtraction operations in fourth-grade students at SDN 50 
Cakranegara. The method used in this research was Classroom Action Research (CAR), 
conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. The population in this study comprised 
all fourth-grade students at SDN 50 Cakranegara, from which a sample of 28 
students was selected based on initial assessment results. The sampling technique 
used was purposive sampling, where students were chosen based on specific 
criteria—namely, fourth-grade students at SDN 50 Cakranegara with diverse basic 
mathematical abilities. The results showed a significant improvement in students’ 
learning outcomes, as indicated by the increase in average scores from Cycle I to 
Cycle II. In Cycle I, the average student score reached 70, while in Cycle II, it 
increased to 80. Furthermore, the percentage of students achieving mastery learning 
rose from 64% in Cycle I to 93% in Cycle II. The study concludes that the 
implementation of the TaRL approach is effective in improving students’ 
mathematics learning outcomes, particularly in addition and subtraction operations, 
and can serve as an alternative instructional method that is more responsive to 
students’ learning needs. 
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Pendahuluan 

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
merupakan suatu metode pembelajaran yang dirancang 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara 
menyesuaikan pengajaran sesuai dengan tingkat 
kemampuan dan pemahaman siswa. Pendekatan ini 
berfokus pada pengelompokan siswa berdasarkan 
kemampuan mereka, sehingga setiap kelompok dapat 
menerima instruksi yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Dalam TaRL, pengajaran dimulai 
dengan penilaian awal untuk mengidentifikasi tingkat 
pemahaman siswa, yang kemudian diikuti dengan 
pengelompokan siswa ke dalam tiga level berdasarkan 
hasil penilaian tersebut (Leasa et al., 2024). Salah satu 
keunggulan dari pendekatan TaRL adalah 
kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar. Dengan mengadaptasi 
materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
mailto:pratiwidiangaluh@gmail.com
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v6i3.856
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v6i3.856


Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Agustus 2025, Volume 6, Issue 3, 1920-1927 
 

  
1921 

kemampuan siswa, mereka dapat lebih aktif 
berpartisipasi dan merasa lebih percaya diri dalam 
belajar. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
TaRL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran matematika, yang 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar untuk 
mengingat, tetapi juga untuk memahami dan 
menerapkan konsep yang diajarkan (Diniyarti & 
Agustika, 2023). Selain itu, TaRL telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar di berbagai mata 
pelajaran, termasuk matematika dan membaca, di 
berbagai konteks pendidikan di seluruh dunia 
(Muammar et al., 2023; Mursalin et al., 2025). 

Implementasi TaRL juga melibatkan 
penggunaan alat bantu pembelajaran yang sesuai, yang 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. Misalnya, dalam konteks 
pembelajaran matematika, penggunaan alat peraga dan 
media pembelajaran yang inovatif dapat membantu 
siswa memahami konsep operasi penjumlahan dan 
pengurangan dengan lebih baik (Mursalin et al., 2025). 
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada hasil 
akademis, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional siswa, yang penting 
untuk keberhasilan mereka di masa depan (Aryanti, 
2024). Pendekatan TaRL berupaya menyesuaikan 
proses pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa, sehingga diharapkan dapat mengatasi perbedaan 
individu yang sering kali menjadi penghalang dalam 
pencapaian hasil belajar yang optimal. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan yang 
tidak memperhitungkan perbedaan individu 
cenderung kurang efektif, seperti yang diungkapkan 
dalam studi di India dan Kenya, di mana siswa yang 
diajarkan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil 
belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional. Dalam konteks pembelajaran 
matematika, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep dasar, termasuk operasi 
penjumlahan dan pengurangan.  

Penelitian oleh Sidik et al. mengidentifikasi 
bahwa siswa usia 6-8 tahun sering menghadapi 
kesulitan dalam belajar matematika, yang dapat 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar 
(Sidik et al., 2021). Selain itu, penelitian oleh Rahayu dan 
Soleha menunjukkan bahwa ketelitian dalam menjawab 
soal matematika bervariasi antara siswa laki-laki dan 
perempuan, yang menunjukkan adanya perbedaan 
dalam cara belajar dan pemahaman konsep (Rahayu & 
Soleha, 2023). Hal ini menegaskan pentingnya 
pendekatan yang lebih personal dan adaptif seperti 
TaRL untuk meningkatkan pemahaman siswa.  
Penerapan TaRL juga didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga, seperti 
Blok Dienes, dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam materi penjumlahan dan pengurangan (Sajidah 
et al., 2024).   

Penggunaan media pembelajaran inovatif, 
seperti media koin bermuatan, terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung 
bilangan bulat (Putri et al., 2023). Penelitian-penelitian 
ini menunjukkan bahwa dengan mengadaptasi metode 
pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
siswa, hasil belajar dapat ditingkatkan secara signifikan. 
Secara keseluruhan, penerapan pendekatan TaRL 
dalam pembelajaran matematika di SDN 50 
Cakranegara diharapkan dapat memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam 
memahami operasi penjumlahan dan pengurangan. 
Dengan mempertimbangkan perbedaan individu dan 
menggunakan metode yang sesuai, siswa diharapkan 
dapat mencapai pemahaman yang lebih baik dan hasil 
belajar yang lebih optimal. 

 

Metode 
Studi ini menggunakan jenis penelitian 

Tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika, khususnya pada materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan. Metode penelitian 
tindakan kelas dipilih oleh peneliti karena masalah yang 
dihadapi berkaitan dengan kendala yang muncul dalam 
proses pembelajaran.  

Metode penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan 
yang sistematis dan reflektif. PTK akan diterapkan 
untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses 
pembelajaran matematika dengan fokus pada operasi 
penjumlahan dan pengurangan. PTK biasanya 
dilakukan dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus 
terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Leasa et al., 2024). 
Pada tahap perencanaan, guru merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan TaRL, 
termasuk penentuan kelompok siswa berdasarkan 
tingkat kemampuan mereka.  

Penilaian awal akan dilakukan untuk 
mengidentifikasi kemampuan dasar siswa dalam 
operasi penjumlahan dan pengurangan (Muammar et 
al., 2023). Setelah perencanaan, tahap pelaksanaan 
melibatkan penerapan strategi yang telah dirancang. 
Dalam konteks ini, guru akan menerapkan metode TaRL 
dengan mengelompokkan siswa dan memberikan 
instruksi yang sesuai dengan tingkat pemahaman 
mereka. Selama tahap ini, guru juga akan menggunakan 
alat peraga atau media pembelajaran yang relevan 
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untuk mendukung proses belajar (Mursalin et al., 2025). 
Tahap observasi dilakukan untuk mengamati interaksi 
siswa selama pembelajaran dan untuk mengumpulkan 
data tentang hasil belajar mereka. Data ini dapat berupa 
catatan observasi, hasil tes, atau umpan balik dari siswa 
mengenai pengalaman belajar mereka (Avianti et al., 
2023). Setelah tahap observasi, refleksi dilakukan untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan dan 
mengevaluasi apakah tujuan pembelajaran telah 
tercapai. Jika belum ada peningkatan yang signifikan, 
guru dapat merancang ulang strategi pembelajaran atau 
mencoba pendekatan lain yang lebih sesuai. Jika 
hasilnya menunjukkan peningkatan, guru dapat 
melanjutkan dengan siklus berikutnya, melakukan 
penyesuaian berdasarkan temuan dari siklus 
sebelumnya (Leasa et al., 2024). 

Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 50 
Cakranegara. Dari populasi tersebut, sampel yang 
diambil akan terdiri dari 28 siswa yang telah 
diidentifikasi melalui penilaian awal. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, di mana siswa dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu, yaitu siswa kelas IV di SDN 50 Cakranegara 
yang memiliki kemampuan dasar yang beragam dalam 
matematika. Dengan menggunakan purposive 
sampling, peneliti dapat memastikan bahwa sampel 
yang diambil mencerminkan variasi kemampuan siswa, 
sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif dan 
relevan (Muammar et al., 2023). Dengan demikian, 
penelitian ini akan fokus pada kelompok siswa yang 
memiliki perbedaan kemampuan, sehingga dapat 
mengevaluasi efektivitas pendekatan TaRL dalam 
meningkatkan hasil belajar mereka. 

Teknik Analisis Data Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif akan 
diperoleh dari hasil tes yang dilakukan sebelum dan 
setelah penerapan pendekatan TaRL, yang kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial untuk melihat perbedaan signifikan dalam 
hasil belajar siswa (Avianti et al., 2023). Sementara itu, 
data kualitatif akan diperoleh dari observasi dan 
wawancara dengan siswa dan guru, yang akan 
dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pengalaman belajar siswa dan 
efektivitas pendekatan yang diterapkan (Fitriani, 2022)). 
Dengan menggunakan metode PTK, teknik 
pengambilan sampel yang tepat, serta analisis data yang 
komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan wawasan yang mendalam tentang 
penerapan pendekatan TaRL dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas IV di SDN 50 
Cakranegara. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini termasuk dalam kategori 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena fokus 

utamanya adalah untuk meningkatkan hasil belajar. 

Dengan demikian, peneliti terlibat secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran, berperan sebagai 

perancang rencana pembelajaran serta sebagai 

pengajar di dalam kelas. Dalam konteks penelitian 

ini, peneliti juga memegang tanggung jawab penuh 

atas seluruh proses pembelajaran yang sedang 

dianalisis.  

 

Prasiklus 

Pada tahap ini, guru melakukan observasi 

dan pengumpulan data untuk memahami tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang akan 

diajarkan, yaitu operasi penjumlahan dan 

pengurangan. Pada kegiatan ini, peneliti 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah-masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran di kelas IV di SDN 

50 Cakranegara. Setelah mengidentifikasi masalah, 

peneliti melakukan analisis mendalam untuk 

memahami akar permasalahan yang terjadi. Pada 

tahap ini peneliti mengidntifikasi permasalahan pada 

nilai matematika kelas IV yang tidak mencapai KKM 

yang telah ditentukan. Model Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang diterapkan dalam penelitian ini 

berpedoman pada model Kurt Lewin, yang 

mencakup empat tahap dalam setiap siklusnya, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi (Rustiyarso, 2021). 

 

Siklus 1 

Perencanaan 

Pada siklus pertama, perencanaan dilakukan 

dengan menyusun rencana pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendekatan TaRL. Dalam tahap 

ini, guru merancang kegiatan yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa, termasuk pemilihan 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan yang 

relevan. 

 

Tindakan 

Tindakan dalam siklus pertama melibatkan 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan TaRL, 

di mana siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat 

pemahaman mereka. Kegiatan pembelajaran 

dirancang agar siswa dapat belajar secara aktif dan 

kolaboratif. Pada tahap ini juga, guru menggunakan 

media pembelajaran TaRL materi pokok 

penjumlahan dan pengurangan. Pembuatan medai 

ini tentunya memperhatikan hasil asesmen awal 
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siswa. Siswa dengan capain tinggi menggunkan 

media buku penjualan untuk mencari pelanggan, 

menawarkan menu, menghitung pesanan, dan 

menghitung kembalian. Siswa dengan capain rata-

rata menggunakan papan puzzle untuk mencocokan 

kepingan berdasarkan hasil penjumlah dan 

pengurangan yang telah dikerjakan. Sementara itu 

siswa dengan capain rendah menerima Lembar Kerja 

Peserta didik (LKPD) sederhana dan menggunkan 

papan jurang (penjumlahan dan pengurangan) 

sebagai media bantu untuk menghitung. 

 

Pengamatan 

Selama pengamatan, guru mencatat aktivitas 

siswa dan hasil belajar mereka. Data yang 

dikumpulkan mencakup keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok, kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan soal, dan respons terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan. Pada pengamatan ini, 

menunjukkan bahwa siswa dengan capaian tinggi 

menunjukkan antusiasme dalam simulasi 

menggunakan media buku penjualan, namun 

beberapa dari mereka cenderung mendominasi 

diskusi sehingga mengurangi kesempatan partisipasi 

siswa lain. Siswa dengan capaian rata-rata 

bersemangat menggunakan papan puzzle, tetapi 

masih ada yang kurang percaya diri dan lebih sering 

menunggu teman lain menyelesaikan tugas terlebih 

dahulu. Adapun siswa dengan capaian rendah, 

mereka masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar penjumlahan dan 

pengurangan, serta sering meminta bantuan guru 

untuk menggunakan papan jurang. Pengamatan 

yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan TaRL tidak hanya berfokus pada 

peningkatan hasil belajar akademis, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan sosial siswa melalui 

diskusi yang lebih aktif dan interaksi yang lebih baik 

antara siswa dan guru. 

 

Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas tindakan yang telah dilaksanakan. Guru 

menganalisis data pengamatan dan hasil belajar 

siswa, serta mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. 

 

Siklus 2 

Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama, 

perencanaan untuk siklus kedua dilakukan dengan 

memperbaiki rencana pembelajaran. Guru 

menyesuaikan materi dan metode pengajaran, serta 

menambahkan variasi dalam kegiatan untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

 

Tindakan 

Pada siklus kedua, tindakan dilakukan 

dengan menerapkan rencana yang telah diperbaiki. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan lebih 

interaktif, di mana siswa lebih banyak berpartisipasi 

dalam diskusi dan praktik. Guru memberikan umpan 

balik yang lebih sering dan mendukung siswa dalam 

proses belajar mereka. 

 

Pengamatan 

Pengamatan pada siklus kedua menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar 

siswa. Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan 

data mengenai proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswa. Siswa dengan capaian tinggi tetap aktif tetapi 

lebih memberi kesempatan kepada teman lain untuk 

berpartisipasi dalam diskusi. Siswa dengan capaian 

rata-rata menjadi lebih percaya diri dan lebih cepat 

dalam menyelesaikan soal, sementara siswa dengan 

capaian rendah menunjukkan peningkatan dalam 

fokus dan kepercayaan diri menggunakan alat bantu 

hitung papan jurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai merasa lebih nyaman untuk berbagi ide 

dan bertanya satu sama lain. Guru juga menunjukkan 

peningkatan dalam teknik pengajaran mereka, 

dengan lebih banyak menggunakan strategi yang 

mendorong kolaborasi dan diskusi di antara siswa. 

Selain itu, sikap positif terhadap pembelajaran, 

dengan lebih banyak siswa yang saling membantu 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

Refleksi 

Refleksi di akhir siklus kedua menunjukkan 

bahwa perubahan yang dilakukan dalam 

perencanaan dan tindakan memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Tabel 1. Ketuntasan Prasiklus 

No Interval Frequency % Kategori 

1 80-90 4 14% Sangat Baik 

2 70-79 1 4% Baik 

3 60-69 6 21% Cukup Baik 

4 50-59 4 14% Kurang 

5 0-49 13 46% Sangat Kurang 
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Guru menganalisis data dan menyimpulkan 

bahwa pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Data Kemampuan 

hasil belajar siswa pada proses pembelajaran dapat di 

lihat pada tabel berikut ini: Secara keseluruhan, data 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih jauh 

dari memuaskan. Meskipun ada beberapa siswa yang 

mencapai kategori "Sangat Baik" dan "Cukup Baik", 

mayoritas siswa (46%) berada dalam kategori "Sangat 

Kurang 

 

 
Gambar 1. Presentase Ketuntasan Prasiklus 

 

Pada tahap prasiklus, hanya 18% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 82% siswa 

masih belum tuntas dalam memahami materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebelum intervensi 

dilakukan, sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang diajarkan. 

 

No Interval Frequency % Kategori 

1 90-100 5 18% Sangat Baik 

2 80-89 5 18% Baik 

3 70-79 8 29% Cukup Baik 

4 60-69 7 25% Kurang 

5 0-59 3 11% Sangat Kurang 

 

Hasil belajar siswa pada siklus 1 

menunjukkan adanya variasi dalam pemahaman 

materi. Meskipun terdapat siswa yang mencapai 

kategori "Sangat Baik" dan "Baik", mayoritas siswa 

(29% dalam kategori "Cukup Baik" dan 25% dalam 

kategori "Kurang") menunjukkan bahwa masih 

banyak yang perlu diperbaiki. Kategori "Sangat 

Kurang" meskipun kecil, tetap menjadi perhatian 

penting untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

 

 
Gambar 2. Presentase Ketuntasan Prasiklus 

 

No Interval Frequency % Kategori 

1 90-100 9 32% Sangat Baik 

2 80-89 6 21% Baik 

3 70-79 11 39% Cukup Baik 

4 60-69 2 7% Kurang 

5 0-59 0 0% Sangat Kurang 

 

Hasil belajar siswa pada siklus 2 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan siklus 1. Dengan 32% siswa 

berada dalam kategori "Sangat Baik" dan 21% dalam 

kategori "Baik", serta 39% dalam kategori "Cukup 

Baik", dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL 

telah berhasil dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan. Penurunan jumlah siswa dalam 

kategori "Kurang" dan tidak adanya siswa dalam 

kategori "Sangat Kurang" menunjukkan bahwa 

semua siswa telah mendapatkan manfaat dari metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

 

 
Gambar 3 Presentase Ketuntasan Prasiklus 

 

Pada siklus ini, terjadi peningkatan 
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ketuntasan belajar yang sangat signifikan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Persentase 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat 

menjadi 93%, sementara siswa yang belum tuntas 

berkurang drastis menjadi hanya 7%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan TaRL sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Dengan hanya 7% siswa yang belum tuntas, 

pendekatan ini telah berhasil membantu sebagian 

besar siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Jika 

masih terdapat siswa yang belum mencapai 

ketuntasan, maka dapat dilakukan tindak lanjut 

seperti bimbingan tambahan atau remedial untuk 

memastikan seluruh siswa mencapai standar yang 

diharapkan. 

Pendekatan TaRL menekankan pentingnya 

pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan 

awal mereka, sehingga pengajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik setiap kelompok. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan dapat meningkatkan hasil 

belajar secara signifikan (Muammar et al., 2023;, 

Banerjee et al., 2016). Dalam konteks penelitian ini, 

penerapan pendekatan TaRL memungkinkan guru 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif. Dengan mengidentifikasi tingkat pemahaman 

siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan, 

guru dapat memberikan materi yang lebih relevan 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian oleh 

Muammar et al., (2023) menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca awal siswa, yang 

mencerminkan bahwa penyesuaian metode 

pengajaran terhadap kemampuan siswa dapat 

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

hasil belajar. Selain itu, penelitian oleh (Banerjee et al., 

2016) menegaskan bahwa intervensi yang 

menargetkan tingkat  pembelajaran  siswa  dapat  

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

hasil belajar, yang juga berlaku untuk konteks 

matematika. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

dengan mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan awal mereka, guru dapat memberikan 

pengajaran yang lebih terfokus dan sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka 

dalam matematika (Avianti et al., 2023). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan 

yang menyesuaikan metode pengajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa dapat menghasilkan 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar. 

Misalnya, penelitian Puspitasari & Airlanda, (2021) 

menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan 

matematika realistik dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Selain 

itu, penelitian oleh (Sarbiyono, 2020) juga 

menegaskan bahwa penggunaan pendekatan 

kontekstual dan pemecahan masalah dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

matematika siswa. Dari hasil analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini, terlihat bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar siswa dari siklus ke siklus.  

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan TaRL tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam 

membangun motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Penelitian oleh (Arwadi, 2021) 

menegaskan bahwa pendekatan yang realistis dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika dengan lebih baik, yang mendukung 

hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. Salah satu 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

pendekatan TaRL adalah waktu yang diperlukan 

untuk melaksanakan pembelajaran yang terfokus 

pada kebutuhan individu. Saulina, (2024) mencatat 

bahwa meskipun pendekatan ini efektif, waktu yang 

dibutuhkan untuk mengelompokkan siswa dan 

menerapkan metode yang sesuai bisa menjadi faktor 

penghambat. Oleh karena itu, penting bagi guru 

untuk merencanakan dengan baik agar proses 

pembelajaran tetap menarik dan tidak membosankan 

bagi siswa. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa pendekatan yang berfokus pada kebutuhan 

siswa dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar (Zahra et al., 2024; 

Simanjuntak et al., 2024). Lebih lanjut, penelitian oleh 

(Hidayana et al., 2025) menunjukkan bahwa 

kombinasi antara pendekatan TaRL dan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Ini menunjukkan bahwa integrasi 

berbagai pendekatan pembelajaran dapat 

memberikan hasil yang lebih baik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

Pada siklus ini, terdapat peningkatan 

signifikan dalam ketuntasan belajar siswa 

dibandingkan dengan prasiklus. Persentase siswa 
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yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 

64%, sedangkan siswa yang belum tuntas menurun 

menjadi 36%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan TaRL mulai memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman siswa dalam 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Meskipun demikian, masih terdapat 36% siswa yang 

belum mencapai ketuntasan, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan dan penyesuaian dalam siklus 

berikutnya untuk meningkatkan hasil belajar secara 

lebih optimal. penerapan pendekatan TaRL dalam 

konteks pembelajaran matematika di SDN 50 

Cakranegara tidak hanya berpotensi meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga dapat membangun 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

siswa. 

 

Kesimpulan 

Penerapan pendekatan TaRL secara signifikan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika, khususnya pada materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan. Secara keseluruhan, 
penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran 
matematika di SDN 50 Cakranegara terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena 
itu, disarankan agar guru-guru di sekolah lain 
mempertimbangkan penerapan pendekatan ini dalam 
proses pembelajaran mereka untuk mencapai hasil yang 
lebih baik dalam pendidikan matematika. 
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